






BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan pendidikan vokasi atau yang biasa disebut 
pendidikan kejuruan memiliki kecenderungan semakin meningkat dari 
tahun ke tahun. Kecenderungan ini dapat dilihat dari meningkatnya jumlah 
institusi penyelenggara pendidikan kejuruan di Indonesia. Berdasarkan 
Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan (PDSPK) data 
semester ganjil tahun 2018, jumlah pendidikan kejuruan yang dalam hal ini 
adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mencapai 14.211 sekolah. 
Pertumbuhan pendidikan kejuruan memiliki rata-rata sebesar 7.5% 
pertahun. Pertumbuhan tersebut terus meningkat seiring digalakkanya 
program SMK BISA oleh pemerintah. Hal ini berbanding terbalik dengan 
Sekolah Menengah Atas (SMA) yang pertumbuhannya semakin menurun 
dari tahun ke tahun. 
Pertumbuhan pendidikan kejuruan sejalan dengan bertambahnya 
jumlah peserta didik. Minat siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
menunjukkan kecenderungan untuk melanjutkan ke jenjang SMK lebih 








Disisi lain, data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik  (BPS) 
menunjukkan bahwa lulusan SMK menjadi penyumbang terbesar Tingkat 
Pengangguran Terbuka (TPT). Pada Februari 2017, TPT pada jenjang 
pendidikan SMK sebesar 9,27%. Angka tersebut meningkat 2,14% menjadi 
11,41% pada Agustus 2017. Angka tersebut mengalami penurunan 2,49% 
pada Februari 2018 menjadi 8,92%. Dari keterangan tersebut bisa diartikan 
pada setiap 100 angkatan kerja lulusan SMK, ada sekitar 8 hingga 9 orang 
yang masih menganggur (Badan Pusat Statistik, 2018). 
Lulusan pendidikan kejuruan dianggap belum memenuhi standar 
kualifikasi kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia industri (Devi, 2017). 
Penelitian diatas menyebutkan hal ini terjadi karena tidak kompetennya 
siswa saat melakukan magang di industri. Permasalahan ini tidak lepas dari 
beberapa faktor yang menyebabkan tidak tercapainya kualifikasi 
kompetensi lulusan SMK. Baik faktor eksternal maupun faktor internal 
sekolah sendiri. Faktor eksternal bisa berupa keadaan keluarga dan 
lingkungan sekitar peserta didik.  Faktor internal mengacu pada proses 
pembelajaran di sekolah dan kualitas calon peserta didik. 
Faktor eksternal dapat dikatakan berpengaruh terhadap kualitas 
lulusan karena peserta didik tidak hanya belajar di sekolah saja. 
Keberhasilan proses pembelajaran juga ditentukan oleh dukungan keluarga 
dan pengaruh positif dari lingkungan peserta didik. Faktor internal 
merupakan kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah serta 








kita membuat prototype suatu produk. Pembuatan prototype menggunakan 
raw material yang berkualitas, maka saat pengujian akan mempertinggi 
persentase keberhasilan produk. 
Sama halnya dengan kualitas proses pembelajaran di sekolah yang 
dipengaruhi oleh kualitas calon peserta didik. Kualitas calon peserta didik 
menentukan kesiapan calon peserta didik menjalani proses pembelajaran 
yang dilaksanakan di sekolah masing-masing.  “Sebelum memasuki suatu 
tingkat sekolah (institusi), calon siswa itu dinilai dahulu kemampuannya. 
Penilaian itu ingin diketahui apakah kelak ia akan mampu mengikuti 
pelajaran dan melaksanakan tugas-tugas yang akan diberikan kepadanya” 
(Arikunto, 2009 : 4).  
Kepala Deputi bidang Statistik Sosial Badan Pusat Statistik, 
mengungkapkan bahwa jumlah lapangan pekerjaan saat ini memang belum 
merata untuk semua program keahlian. Ketimpangan suplai lulusan dengan 
demand di lapangan membuat ketidakseimbangan di pasar tenaga kerja. 
Maksudnya adalah, terdapat over supply lulusan pada program keahlian 
tertentu.  Di sisi lain banyak program keahlian yang memiliki high demand 
untuk tenaga kerja tetapi supply lulusan masih kurang. yang masih banyak 
lapangan pekerjaannya tetapi suplai lulusan SMK masih kurang.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan panitia PPDB di SMK, beliau 
mengatakan bahwa minat program keahlian tertentu sangat tingi, tetapi ada 
program keahlian lain yang sepi peminat. Hal ini dikarenakan trend yang 








yang sudah melekat pada calon peserta didik membuat mereka cenderung 
memilih keahlian tertentu yang dirasa akan mempermudah karir dimasa 
yang akan dating. Banyaknya lapangan pekerjaan yang ditawarkan setelah 
lulus belum tentu membuat calon peserta didik mudak memperoleh 
pekerjaan. Lapangan pekerjaan yang ada tidak seimbang dengan grafik 
peningkatan lulusan. 
Keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran dipengaruhi 
oleh adanya minat dan antusiasme peserta didik. Minat adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh peserta didik secara tetap dalam melakukan proses belajar. 
Menurut Slameto (2010) minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati 
peserta didik diperhatikan terus-menerus yang disertai rasa senang dan 
diperoleh rasa kepuasan. Minat merupakan salah satu faktor pendukung 
keberhasilan belajar peserta didik. Prestasi belajar peserta didik akan 
meningkat tinggi jika apa yang mereka pelajari sesuai dengan minat peserta 
didik.  
Minimnya informasi yang ada di masyarakat mengenai SMK 
membuat peserta didik memilih program keahlian tertentu mengikuti trend 
yang ada.  Pemilihan program keahlian tertentu oleh peserta didik juga 
dikarenakan mereka tidak mengetahui ada program keahlian yang sesuai 
dengan minat (Dharmayanti, 2014). Efek dari hal ini adalah menurunnya 
minat siswa untuk mempelajari dan menguasai kompetensi yang diajarkan 








didik tentang pencapaian kompetensi yang harus di capai saat menjadi 
lulusan. Faktor inilah yang dianggap menjadi salah satu penyebab 
banyaknya lulusan SMK yang masih menganggur untuk bidang keahlian 
tertentu dan tidak tersebarnya peserta didik pada keahlian lainnya. 
Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 9 Tahun 2016 tentang revitalisasi 
SMK dikeluarkan untuk meningkatkan dari sisi kualitas dan juga daya saing 
sumber daya manusia yang ditetapkan pada tanggal 9 September 2016. 
Inpres tersebut memberikan instruksi pada para Gubernur dan juga pejabat 
pemerintah untuk mengambil langkah-langkah yang diperlukan sesuai 
dengan tugas, fungsi, dan wewenang masing-masing untuk melakukan 
revitalisasi SMK. Revitalisasi ini berguna meningkatkan kualitas dan daya 
saing SDM Indonesia. Presiden juga menginstruksikan supaya disusun peta 
kebutuhan tenaga kerja bagi lulusan SMK sesuai tugas, fungsi, dan 
kewenangan masing-masing dengan berpedoman pada peta jalan 
pengembangan SMK.  Instruksi langsung tersebut juga termasuk 
memberikan kemudahan pada masyarakat dalam mendapatkan layanan 
pendidikan SMK yang bermutu sesuai dengan potensi wilayahnya masing-
masing; menyediakan pendidik, tenaga kependidikan, sarana, dan prasarana 
SMK yang memadai dan berkualitas; melakukan penataan kelembagaan 
SMK yang meliputi program kejuruan yang dibuka dan lokasi SMK; serta 
mengembangkan SMK unggulan sesuai dengan potensi wilayah masing-








Teknologi informasi merupakan salah satu teknologi yang sedang 
berkembang pesat pada saat ini dan telah menghadirkan media baru yaitu 
media digital. Salah satu media digital dalam teknologi informasi yang 
berkembang sangat pesat adalah media internet. Masyarakat dapat 
mengakses dan memasukkan data darimana saja melalui internet. Selain itu 
internet juga memungkinkan pengontrolan data dari satu tempat sebagai 
sentral, sehingga penyampaian informasi dapat berlangsung dengan cepat 
dan akurat. Salah satu teknologi internet yang sedang berkembang adalah 
teknologi informasi geografis spasial (Prahasta, 2009).  
Geographic Information System (GIS) adalah sebuah sistem yang 
dirancang untuk bekerja dengan data yang tereferensi secara spasial atau 
koordinat-koordinat geografi. Geographic Information System (GIS) 
memiliki kemampuan untuk melakukan pengolahan data, melakukan 
operasi-operasi tertentu dengan menampilkan dan menganalisis data. 
Aplikasi Geographical Information System saat ini tumbuh tidak hanya 
secara jumlah aplikasi namun juga bertambah dari jenis keragaman 
aplikasinya. Pengembangan aplikasi GIS kedepannya mengarah pada 
aplikasi berbasis Web atau portal daring yang diharapkan dapat membantu 
user (Lagrab dan Aknin, 2015). Sebagai contoh ialah google maps yang 
digunakan oleh masyarakat luas saat ini. Google maps merupakan salah satu 
contoh aplikasi berbasis GIS dimana pengguna dapat dengan mudah 
mencari lokasi yang diinginkan secara daring tanpa mengenal batas geografi 








Pemanfaatan teknologi sistem informasi geografi yang 
menggunakan google maps diharapkan menjadi solusi untuk mengatasi 
masalah kurangnya informasi kepada calon peserta didik tentang SMK dan 
program keahlian yang ada di suatu daerah. Adanya pemanfaaatan teknologi 
informasi diharapkan calon peserta didik dapat memilih program keahlian 
sesuai dengan minatnya. Sistem informasi geografis ini tidak hanya dapat 
menyajikan informasi tentang lokasi spasial suatu SMK tetapi juga berbagai 
data lain yang bisa menjadi penunjang dalam memilih SMK oleh calon 
peserta didik. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasar pada latar belakang masalah yang dijelaskan maka, 
identifikasi masalah pada penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 
1. Masih tingginya angka pengangguran dari lulusan SMK dikarenakan 
kompetensi lulusan yang tidak sesuai dan ketimpangan suplai lulusan 
pada keahlian tertentu. 
2. Kecenderungan siswa memilih program keahlian tertentu di suatu 
daerah yang tidak sesuai dengan minat keahlian. 
3. Terjadi missmatch antara minat siswa dengan program keahlian yang 
membuat kualitas lulusan tidak sesuai yang di harapkan dunia industri. 
4. Kurangnya informasi tentang SMK dan program keahlian yang 
ditawarkan di suatu daerah membuat siswa menjadi asal pilih dalam 








5. Kurangnya informasi tentang profil SMK yang dijadikan pertimbangan 
oleh calon peserta didik dalam memilih SMK dan program studi. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan masalah yang diuraikan dan teridentifikasi, maka 
batasan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Penelitian mengembangkan portal daring berbasis geografis 
menggunakan model pengembangan yang akan diuraikan pada bab 
selanjutnya. 
2. Penelitian ini menguji kelayakan produk yang dikembangkan untuk 
mengatasi permasalahan yang ada. Karena luasnya cakupan sistem 
informasi geografis, maka peneliti menggunakan wilayah Kota madya 
Surakarta sebagai daerah awal penyampaian informasi yang di sajikan 
dalam portal daring. 
D. Rumusan Masalah 
Uraian latar bealakang dan uraian pada batasan masalah, maka 
rumusan masalah dapat drumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan portal daring SMK yang dapat menyajikan 
informasi spasial tentang SMK, program keahlian yang ditawarkan, dan 
memungkinkan untuk berbagi informasi dan berkomunikasi antar 
pengguna di Surakarta? 








E. Tujuan Pengembangan 
Tujuan pengembangan pada penelitian ini berdasarkan dari rumusan 
masalah adalah: 
1. Menghasilkan portal daring SMK yang dapat menyajikan informasi 
spasial tentang SMK, program keahlian yang ditawarkan, dan 
memungkinkan untuk berbagi informasi dan berkomunikasi antar 
pengguna di Surakarta. 
2. Mengetahui Kualitas portal daring SMK berdasarkan ISO 9126. 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Spesifikasi produk yang akan dikembangkan adalah beberapa fitur 
dalam sistem informasi geografis di bawah ini : 
1. Admin pengelola : 
Fitur ini memungkinkan admin pengelola dapat mengatur jalannya 
sistem informasi, menambah dan memverifikasi pengguna baru, 
memverifikasi info yang di tambahkan oleh pengguna, melakukan 
fungsi administratif terhadap interaksi yang ada di portal daring. 
2. Fitur pengguna terdaftar : 
Fitur ini memungkinkan pengguna terdaftar untuk mengedit dan 
menginput data baru tentang SMK. 
3. Fitur pengguna tidak terdaftar : 
Fitur yang memungkinkan pengguna terbuka tanpa harus mendaftar 
untuk mencari dan melihat informasi tentang SMK. 








Pedoman penggunaan merupakan penjelasan cara penggunaan setiap 
konten yang ada dalam portal daring. 
Portal daring ini dibangun menggunakan HTML, CSS, Javascript 
sebagai front-end dan Code-igniter PHP Framework sebagai back-end serta 
menggunakan MySql sebagai Database. Portal daring ini memanfaatkan 
data spasial yang disediakan oleh Google.inc secara gratis untuk 
menyediakan data spasial tentang SMK.  
 Data spasial yang disajikan di portal daring ini berupa SMK yang 
terdapat di rentang wilayah tertentu, jarak antar SMK, jarak SMK dengan 
lokasi pencari data dan data spasial lainnya. Sedangkan informasi tentang 
SMK berupa profil penunjang SMK, data siswa dan guru SMK, data 
keadaan fisik SMK, foto-foto tentang SMK, dan informasi pendukung 
lainnya. Antar pengguna portal daring ini dapat berinteraksi secara langsung 
melalui fitur testimoni dan komentar mengenai kritik, saran dan berbagi 
pengalaman tentang SMK yang sudah dimoderasi terlebih dahulu. Produk 
yang dikembangkan tidak menutup kemungkinan akan bertambah fitur dan 
layanannya seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan 
pengguna. 
G. Manfaat Pengembangan 
Manfaat dari pengembangan yang diharapkan dari hasil penelitian 








1. Bagi calon peserta didik SMK (siswa SMP) dapat mengetahui berbagai 
informasi dan program keahlian yang di tawarkan oleh SMK di suatu 
daerah yang sesuai dengan minatnya. 
2. Bagi SMK daengan adanya portal daring SMK, sekolah dapat 
menjadikan GIS sebagai media untuk mengenalkan tentang SMK dan 
keunggulan yang ada di sekolahnya kepada calon peserta didik, orang 
tua dan juga masyarakat luas. 
3. Bagi orang tua calon peserta didik dapat ikut mencari informasi tentang 
SMK yang akan dipilih oleh anaknya sehingga anak dapat bersekolah 
sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki 
4. Melalui portal daring SMK masyarakat luas dapat mencari dan berbagi 
informasi tentang SMK kepada sesama sehingga mengerti manfaat 
bersekolah di SMK. 
H. Asumsi Pengembangan 
Asumsi pengembangan yang dijadikan landasan sehingga tujuan 
dari pengembagnan ini tercapai dan maaf dari penelitian ini bisa dirasakan: 
1. Masyarakat luas telah memiliki akses terhadap internet untuk 
mengakses portal daring ini. 
2. Masih kurangnya informasi SMK terutama SMK swasta di daerah 
sehingga antusias pengguna akan tinggi 
3. Pemanfaatan layanan Google maps API tidak mengalami gangguan. 
 
 
